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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masalah lingkungan adalah persolan-persoalan yang timbul sebagai akibat dari berbagai gejala alam. Dalam artian ini, masalah lingkungan adalah sesuatu yang melekat pada lingkungan itu sendiri dan sudah ada sejak alam semesta ini, khususnya bumi dan segala isinya diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Masalah lingkungan akhir-akhir ini menjadi semakin serius karena dalam memanfaatkan lingkungan alam untuk kepentingan sendiri, manusia yang yang bertambanh canggih kemampuannya dan bertambah pula jumlahnya sehingga kurang memperhatikan kepentingan alam dan lingkungan sekitarnya (Sarlito,1992:1).

Seriusnya masalah lingkungan juga disebabkan oleh campur tangan atau ulah manusia. Manusia yang bertambah canggih kemampuannya, bertambah pula ulahnya, sehingga kurang memperhatikan kepentingan alam itu sendiri, sehingga pada akhirnya manusia yang akan menanggung sendiri akibatnya. Kecemasan-kecemasan atas penyalahgunaan lingkungan oleh manusia ini sangat beralasan. Pencemaran udara, air, dan tanah dapat mengurangi kualitas hidup manusia.

Akan tetapi, dengan adanya kecemasan ini, bukan berarti bahwa manusia harus berhenti berusaha memanfaatkan sumber daya alam untuk kepentingan dan kesejahteraannya. Dengan kata lain, uapaya pragmatisme manusia dalam memanfaatkan alam harus dikaitkan dengan kepentingan alam. Salah satu cara penyelarasan manusia dan alam adalah melalui proses perubahan perilaku manusia yang diawali dengan pembentukan motivasi. Pada makalah ini penulis mengambil contoh kasus pada masyarakat Desa Raharja dan Desa Cisempur, Kecamatan Jatinangor dan Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang.

Proses perubahan perilaku mata pencaharian dari merambah hutan menjadi peternak domba memang tidak dapat dengan mudah diubah dalam waktu yang singkat. Proses perubahan perilaku memerlukan waktu yang cukup panjang, mengingat hal tersebut sangat terkait dengan pendapatan penduduk. Dalam upaya mengantisipasi perubahan perilaku tersebut, diperlukan suatu model kelembagaan yang dapat memberdayakan masyarakat. Oleh karena itu, perlu kita perlu mendorong peranan masyarakat secara kolektif. Semangat kolektif (kebersamaan) akan dapat mendorong upaya pemberdayaan masyarakat untuk melindungi wilayahnya dari kerusakan lingkungan yang dapat mengancam perekonomian masyarakat melalui Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Motivasi apakah yang mendorong petani peternak untuk menanggulangi masalah lingkungan dikawasan Gunung Geulis Kabupaten Sumedang

2. Bagaimana kelembagaan GRLK (Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis) dalam mengatasi masalah lingkungan dikawasan Gunung Geulis Kabupaten Sumedang

3. Bagaimanakah mekanisme pola pemberian bantuan untuk menanggulangi masalah lingkungan di Kawasan Gunung Geulis Kabupaten Sumedang

1.3 Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan identifikasi masalah maka maksud dan tujuan dari penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejauh mana Motivasi yang mendorong petani peternak untuk menanggulangi masalah lingkungan dikawasan Gunung Geulis Kabupaten Sumedang
2. Untuk mengetahui sejauh mana kelembagaan GRLK (Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis) dalam mengatasi masalah lingkungan dikawasan Gunung Geulis Kabupaten Sumedang
3. Untuk mengetahui sejauh mana mekanisme pola pemberian bantuan untuk menanggulangi masalah lingkungan di Kawasan Gunung Geulis Kabupaten Sumedang.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Motivasi


Motivasi merupakan kekuatan internal yang menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan. Dengan memahami motivasi, kita dapat mengetahui perilaku serta keinginan yang sesuai dengan budaya setiap individu. Motivasi adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu dengan respon dan juga merupak proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang (Wahjosumidjo, 1987).

Motivasi menurut Herlina, adalah kekuatan, tanaga, keadaan yang komplek, kesiapsediaan dalam diri individu dalam bergerak (motion) ke arah tujuan tertentu, baik disadari atau pun tidak disadari. Ada tiga aspek dalam motivasi, yaitu 1) keadaan yang mendorong, yang ada dalam organisme, yang muncul karena adanya kebutuhan tubuh, stimulus lingkungan, atau kejadian mental seperti berpikir dan ingatan; 2) tingkah laku, yang dibangkitkan dan diarahkan oleh keadaan tadi; 3) tujuan yang menjadi arah dari tingkah laku. Jadi motif membangkitkan tingkah laku dan mengarahkannya pada tujuan yang sesuai. Selain itu, motivasi merupakan kompleksitas proses fisik fisiologi yang bersifat energetik (dilandasai dengan adanya energi), keterangsangan (disulut oleh stimulus), dan keterarahan (tertuju pada sasaran). 

Menurut Robert E. Franken (1982), kajian motivasi seringkali dikaitkan dengan teori arousal (pembangkitan), arahan (direction), dan perilaku yang berlangsung secara terus menerus (persistence of behavior). Ada dua sumber motivasi, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik (berasal dari dalam diri individu) adalah suatu perilaku yang berhubungan langsung dengan fungsi perilaku tersebut. 
Menurut M. Sherif & C.W. Sherif (1956) motif adalah istilah generik yang meliputi semua faktor internal yang mengarah ke berbagai jenis perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal seperti kebutuhan (needs) yang berasal dari fungs-fungsi organisme, dorongan dan keinginan, aspirasi, dan selera sosial yang bersumber dari fungsi-fungsi tersebut. Terdapat dua jenis Motif antara lain :

1. Motif Biogenik

Motif yang berasal dari proses fisiologik dalam tubuh yang dasarnya adalah mempertahankan ekilibrium dalam tubuh sampai batas-batas tertentu yang disebut dengan proses ”homeostatsis”

2. Motif Sosiogenik

Motif ini timbul karena perkembangan individu dalam tatanan sosialnya dan terbentuk karena hubungan anatar pribadi, hubungan antar kelompok atau nilai-nilai sosial dan pranata-pranata.

2.2 Beberapa Pendekatan Dasar Motivasi 

S.S. Sargent & Williamson (1966) menelusuri berbagai pendekatan dan teori tentang motif anatara lain :

a. Teori Insting 

teori yang dikembangkan oleh W. James, Mc. Dougall, E.L. Thordike (1920), bahwa perilaku manusia sangat bervariasi, tergantung dari lingkungan, sehingga tidak dapat dijelaskan dengan insting secara universal. Insting masih tetap dipakai untuk perilaku-perilaku yang jelas diturunkan, tidak dipelajari dan universal bagi mahluk tertentu

b. Konsep Dorongan (drive)

penyebab perilaku pada ketegangan (tension), ketegangan-ketegangan ini menimbulkan dorongan untuk berperilaku tertentu sehingga dianggap sebagai perilaku. Umumnya dorongan menyangkut perilaku yang bersifat biologik dan fisiologik. E. C. Tolman membagi dorongan dalam dua jenis, yaitu hasrat (appetites) dan pengingkaran (aversion)

c. Teori Libido dan ketidaksadaran dari Sigmund Freud

Teori yang bersumber pada stress internal, yang terdiri atas insting dan dorongan (drive) yang bekerja dalam alam ketidaksadaran manusia. Semua insting dan dorongan bermuara pada libido sexualis (dorongan seks) yang sebagian besar tidak dapat dikendalikan oelh orang-orang yang bersangkutan (karena bekerja dalam alam ketidaksadaran).

d. Perilaku purposif dan konflik

pengaruh psikologi Gestalt (keseluruhan) terhadap behaviorisme adalah bahwa orang mulai lebih mementingkan perilaku molar (keseluruhan, seperti makan dan minum) daripada perilaku molekular (bagian dari perilaku keseluruhan, seperti mengeluarkan liur dan menggerakan otot). Edward Chase Tolman mengatakan bahwa perilaku tidak hanya ditentukan oleh rangsangan dari luar atau stimulus akan tetapi ditentukan oleh organisme atau orang itu sendiri. Jadi, orang bukan hanya memperhatikan stimulusnya, melainkan memilih sendiri reaksinya. Dengan demikian, perilaku (molar) selalu bertujuan.
e. Otonomi Fungsional

konsep yang dikemukakan oleh G.W. Allport (1961) yaitu, motif pada orang dewasa yang tumbuh dari sistem-sistem yang mendahuluinya, tetapi berfungsi lepas dari sistem-sistem. Motif ini berfungsi sesuai dengan tujuannya sendiri, terlepas dari motif-motif asalnya.

f. Motif Sentral

Goldstein (1939) mengemukakan akan aktualisasi diri sebagai motif tunggala pada manusia, menurutnya perilaku didasarkan pada kebutuhan untuk melingdungi diri (self) dan mengurangi kecemasan sertamencari kemapanan bagi dirinya sendri. A.H. Maslow (1959) berpendapat bahwa motif aktualisasi diri ditempatkan sebagai motif yang tertinggi di atas empat motif lain yang tersusun secara hirearkis (motif primer atau motif fisiologik, motif rasa aman, motif memilki, dan motif harga diri). Teori motif tunggal lainnya di kemukakan oleh R.W. White (1959) mengatakan bahwa satu-satunya motif manusia adalah motif kompetensi. Menurutnya, bahwa manusia selalu ingin berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya. 
2.3 Siklus Motivasi

Motivasi memiliki sifat siklus. Pertama, motivasi dibangkitkan, kemudian memicu tingkah laku yang membawa pada tujuan, dan akhirnya setelah tujuan tercapai, motivasi tadi berakhir. Proses terjadinya siklus motivasi dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 1. Siklus Motivasi

Tahap pertama, keadaan yang mendorong, yang biasa disebut drive. Istilah drive sering digunakan saat keadaan motif memiliki dasar biologis atau fisiologis. Drive dipandang sebagai pendorong seseorang untuk bertindak. Drive dapat muncul bila organisme kekurangan sesuatu atau memiliki kebutuhan. Drive juga bisa muncl bila ada stimulas dari lingkungan.
Tahap kedua, tingkah laku, yang ditimbulkan oleh karena adanya Drive. Sebagai contoh rasa lapar mendorong manusia untuk mencari makanan. Cepat atau lambat, bila tingkah laku itu berhasil, maka baik kebutuhan maupun drive akan berkurang. Dengan perkataan lain, tingkah laku pencarian makanan oleh manusia tadi merupakan alat untuk mendapatkan makanan dan mengurangi dorongan lapar.

Tahap ketiga, tingkah laku manusia diarahkan pada tahap ketiga dari siklus  motifasional, yaitu mencapai tujuan. Contoh siklus motivasi ini adalah pada rasa haus. Kekurangan air pada tubuh menimbulkan kebutuhan dan dorongan (tahap I), memunculkan tingkah laku mencari air minum (tahap II), yang merupakan tujuan (tahap III). Minum meredakan kebutuhan air dalam tubuh sehingga rasa haus terpuaskan, dan siklus motifasional berhenti. Tetapi dengan segera kebutuhan akan air timbul kembali, maka manusia akan memulai kembali siklus motifasionalnya.

2.4 Macam-macam Motivasi 

1. Motivasi primer atau motivasi dasar. Motivasi ini bersifat instrinktif dan tidak dipelajari. Sering disebut sebagai drive atau dorongan. Motivasi yang tergolong drive, yaitu dorongan fisiologis (kebutuhan organis) dan dorongan umum (lingkungan). 

2. Motivasi Sekunder. Motivasi ini berkembang dalam diri individu karena pengalaman dan dipelajari. Contoh: rasa takut yang dipelajari, motif sosial, motif yang ditujukan kepada obyek atau tujuan tertentu di sekitar individu, maksud dan aspirasi atau cita-cita serta motif berprestasi.
2.5 Faktor-faktor Motivasi

Wahjosumidjo (1987) menguraikan motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang, sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor di samping faktor ekstern, seperti lingkungan kerja, pimpinan dan kepemimpinan, dan sebagainya, juga sangat ditentukan faktor-faktor intern yang melekat pada setiap orang atau bawahan, seperti pembawaan, tingkat pendidikan, pengalaman masa lampau, keinginan atau harapan masa depan. Dalam hubungan ini ada beberapa pandangan atau pendapat mengenai faktor-faktor motivasi.
1. Motivasi sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerjanya yang meliputi faktor pimpinan dan bawahan. Dari pihak pemimpin ada berbagai unsur yang sangat berpengaruh terhadap motivasi seperti : a) Kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, termasuk di dalamnya prosedur kerja, berbagai rencana dan program kerja, b) Persyaratan kerja yang perlu dipenuhi oleh para bawahan, c) Tersedianya seperangkat alat-alat dan sarana yang diperlukan di dalam mendukung pelaksanaan kerja, termasuk di dalamnya bagaimana tempat para bawahan bekerja, d) Gaya kepemimpinan atasan dalam arti sifat-sifat dan perilaku atasan terhadap bawahan, Sedangkan dari pihak bawahan meliputi : a) Kemampuan Kerja, b) Semangat atau moral kerja, c) Rasa kebersamaan dalam kehidpuan kelompok, d) Prestasi dan produktivitas kerja

2. Menurt Porter dan Miles, ada tiga faktor utama yang berpengaruh pada motivasi antara lain : a) Ciri-ciri pribadi seseorang (Individual Characteristics), b) Tingkat dan Jenis Pekerjaan (Job Characteristics), c) Lingkungan Kerja (Work situation Characteristics)

3. Tekanan psikologis yang tampil ke dalam berbagai variasi : rasa kecemasan, rasa khawatir, tersinggung, merasa tidak diperhatikan, dana sebagainya.


Motivasi merupakan akibat dari inetraksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Tingkat motivasi yang ditunjukan seseorang akan berbeda dengan orang lain dalam menghadapi situasi yang sama, bahkan seseorang akan menunjukan dorongan tertentu dalam menghadapi situasi yang berbeda dan dalam waktu yang berlainan pula. Perbedaan motivasi yang ada dalam diri seseorang dipengaruhi oleh (1) Tingkat kematangan, (2) Latar belakang Kehidupan, (3) Usia, (4) Keunggulan Fisik, mental, dan Pikiran, (5) Sosial Budaya, (6) Lingkungan.

BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1Keadaan Umum 


Keadaan fisik atau kondisi geografis Desa Raharja Kecamatan Tanjungsari dan Desa Cisempur Kecamatan Jatinagor, merupakan dataran yang berkisar antara 650 meter sampai 800 meter diatas permukaan laut. Batas Desa Raharja adalah Kecamatan sebelah utara Kecamatan Rancakalong; sebelah selatan Kecamatan Cimanggung; sebelah timur Kecamatan Pamulihan dan Cimanggung. Desa Cisempur batasnya sebelah utara kecamatan Sukasari dan Tanjungsari; sebelah timur Kecamatan Tanjungsari dan Cimanggung; sebelah selatan Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung dan sebelah Barat Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. Keadaan iklimnya tampak sebagai berikut.
Tabel 1. Keadaan Geografis Desa Raharja dan Desa Cisempur

	No
	Uraian
	Keadaan Desa Raharja
	Keadaan Desa Cisempur

	1.

2.

3.
	Tinggi Tempat

Temperatur

Curah Hujan Terbanyak
	800 meter dpl

22 0 C

2000 mm
	650 meter dpl

25 0 C

2000 mm


Sumber : Monografi Kecamatan Tanjungsari (Desa Raharja) dan Monografi Kecamatan Jatinangor (Desa Cisempur) 2009
Keadaan masyarakat di dua desa berbeda, masyarakat Raharja lebih mencerminkan masyarakat pola hidup petani ladang, sehingga warganya lebih banyak yang beorientasi pada pola hidup usaha tani, dibandingkan dengan masyarakat Cisempur dengan mobilitas sosial lebih tinggi dengan kehidupan kebanyakan buruh/ karyawan. Penyebaran mata pencaharian Penduduk Desa Raharja dan Cisempur tampak sebagai berikut :
Tabel 2. Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Desa Raharja dan Desa Cisempur

	No
	Jenis Mata Pencaharian
	Desa raharja (jumlah)
	Desa Cisempur (Jumlah)

	
	
	Orang
	%
	Orang
	%

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Petani

Buruh Tani

Pedagang

Buruh / Karyawan

PNS dan TNI

Wiraswasta
	1227

490

85

27

37

20
	65,05

25,98

4,50

1,43

1,96

1,08
	244

64

171

2013

53

553
	7,88

2,07

5,52

64,98

1,71

17,85

	
	Jumlah
	1886
	100
	3098
	100


Sumber : Monografi Kecamatan Tanjungsari (Desa Raharja) dan Monografi Kecamatan Jatinangor (Desa Cisempur) 2009

Masyarakat Desa Raharja dan Desa Cisempur kebanyakan termasuk masyarakat ladang, yang pola kehidupan atau mata pencahariannya adalah bertani sawah ladang dan palawija. Ada juga yang mata pencaharian bertani padi (sawah) tapi dengan jumlah yang sedikit. Desa Cisempur, sawah setengah teknis 5 hektar dan tadah hujan 3 hektar dan ladang 14 hektar. Desa Raharja sawah tadah hujannya 11 hektar dan ladang 113 hektar. Untuk jelasnya tataguna lahan di dua Desa tersebut tampak sebagai berikut :
Tabel 3. Penggunaan Lahan Desa Raharja dan Desa Cisempur

	No
	Penggunaan Lahan
	Luas Desa Raharja (ha)
	Luas Desa Cisempur (ha)

	1.

2.


	Tanah Sawah

a. Tanah Teknis

b. Tanah ½ Teknis

c. Tadah Hujan

Tanah Darat 

a. Perkarangan

b. Tegal / kebun

c. Kehutanan

d. Kolam
	-

-

11

23

113

99

0,17
	-

5

3

111

14

21

1


Sumber : Monografi Kecamatan Tanjungsari (Desa Raharja) dan Monografi Kecamatan Jatinangor (Desa Cisempur) 2009


Jumlah penduduk yang banyak akan menjadi asset apabila berkualitas. Tetapi dengan pendidikan dan kehidupan ekonomi yang lemah, kedua masyarakat tersebut dapat merupakan beban bagi kehidupan ekonominya. Apabila mereka tiggal dilereng gunung Geulis yang rawan dengan bencana alam apabila lingkungannya tidak dilestarikan.


Gambaran pola kehidupan usaha tani ternak tampak lebih besar di desa Raharja dengan jumlah ternak yang cukup besar dibandingkan dengan Cisempur, meskipun ternak sebagai mata pencaharian sampingan. Ternak yang banyak diusahakan seusuai dengan kondisi ladang yang ada di Raharja, maka ternak dombanya lebih banyak. Gambaran ternak di kedua desa tampak sebagai berikut :
Tabel 4. Keadaan Kepemilikan Ternak Penduduk Desa Raharja dan Desa Cisempur
	No
	Kepemilikan Ternak
	Desa Raharja (Jumlah)
	Desa Cisempur (Jumlah)

	
	
	Ekor
	Satuan ternak
	Ekor
	Satuan ternak

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Sapi

Kambing

Ayam

Kerbau

Babi

Itik

Domba
	180

-

7000

-

-

500

3600
	180

-

70

-

-

5

504
	180

9

1114

-

-

175

450
	180

9

12

-

-

2

450


Sumber : Monografi Kecamatan Tanjungsari (Desa Raharja) dan Monografi Kecamatan Jatinangor (Desa Cisempur) 2009

Ternak merupakan usaha yang penting bagi ke dua masyarakat desa tersebut, karena selain memannfaatkan sumber bahan pakan, juga tersedianya tenaga kerja yang luang yang dapat dimanfaatkan oleh keluarga.
3.2. Kelembagaan GRLK (Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis)

  Lembaga kemasyarakatan merupakan himpunan norma segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok di dalam kehidupan masyarkat (Sukanto, 2005). Definisi lain mengartikan lembaga kemasyarakatn sebagai tata cara atau prosedur yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia yang berkelompok dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang dinamakan asosiasi.

Beberapa metode pendekatan yang telah dikembangkan untuk memposisikan masyarakat di pedesaan dalam hal ini masyarakat tani bukan hanya sebagai objek atau penonton tetapi harus secara aktif ikut serta di dalamnya. Metode yang dimaksud adalah: 1) Pendekatan secara partisipatif dan dialogis. Dilakukan antara petani di mana mereka secara bersama-sama menganalisis masalah dalam rangka merumuskan perencanaan dan kebijakan secara nyata, sehingga pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah dan mufakat sesuai aspirasi dan kepentingan petani dalam mengatasi permasalahan. 2) Pendekatan dari bawah dan dari Atas (Bottom-up and Top-Down Approach). 3) Pendekatan tradisi (Socio-Cultural Approach), perencanaan maupun pelaksanaan suatu program harus mempertimbangkan kondisi sosio-kultural masyarkat yang ada pada wilayah tersebut dan juga tetap mempertimbangkan kelembagaan masyarkat desa yang sudah ada. 4) Menggunakan tenaga pendamping lapangan (Saptawan, A. 2000).

Kekuatan-kekuatan motivasional yang tumbuh dalam struktur sosial masyarakat desa masih belum sebanding dengan perubahan-perubahan arah dan tingkat dari proses sistem aksi pembangunan masyarakat desa itu. Dengan demikian, tercapainya keseimbagan baru dalam masyarakat desa hanya dapat dipercepat dengan peningkatan proses fungsionalisasi struktur organisasi sosial masyarakat desa (Rusidi  1989 dalam Djoni 1998).

Mengacu pada definisi yang mengartikan lembaga kemasyarakatan sebagai tata cara atau prosedur yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia yang berkelompok dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang dinamakan asosiasi, maka program GRLK merupakan suatu bentuk kelembagaan yang mengatur asas, tujuan, dan sasaran program GRLK.

Asas GRLK:

a. Kesejahteraan

b. Berdayaguna dan berhasil guna, serasi, selaras, seimbang dan berkelanjutan.

c. Persamaan, keadilan, dan perlindungan hukum.

d. Keterbukaan, akuntabilitas, kemitraan dan peran serta masyarkat.

Tujuan GRLK:

a. Memulihkan dan memelihara kondisi lingkungan.

b. Meningkatkan kelestarian alam dan lingkungan.

c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Sasaran GRLK:

a. Terwujudnya penurunan luas lahan kritis.

b. Terwujudnya kemampuan lahan sesuai fungsi dan peruntukannya.

c. Terwujudnya kepedulian masyarkat terhadap pemeliharaan lingkungan dan pelestarian alam.

d. Terciptanya pemulihan kondisi lingkungan.

Dalam rangka mencapai tujuan GRLK, maka GRLK mempunyai 3 kegiatan pokok, yaitu:

1. Melaksanakan rehabilitasi lahan dengan ditanami tanaman tahunan yang mempunyai fungsi observasi dan nilai ekonomi, yang maksudnya agar lahan-lahan tersebut dapat segera berfungsi kembali sebagai daerah resapan air dan atau daerah tangkapan air, juga diharapkan berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

2. Melaksanakan pemberdayaan masyarkat di bidang ekonomi, terutama bagi masyarakat yang berdomisili di sekitar hutan negara dan perkebunan besar, dengan maksud memberikan kesempatan berusaha kepada masyarakat di daerah setempat, juga tidak menjarah/merambah hutan kembali.

3. melaksanakan penerapan civil teknis seperti dalam pembuatan sumur-sumur resapan. Terasering , dan pengendalian erosi dengan maksud menahan erosi dan menampung air, juga sebagai upaya menghindari terjadinya erosi yang berkepanjangan.
Berdasarkan tiga kegiatan pokok GRLK maka kegiatan pertama pernah dilaksanakan berupa penanaman pohon buah-buahan akan tetapi kegiatan ini tidak berhasil karena tanamannya mati dan hilang dicuri. Kegiatan kedua telah dilaksanakan, melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi dengan diberikannya bantuan berupa ternak domba.

Program GRLK bantuan ternak domba mempunyai konsep dasar untuk pengembangan agribisnis, dengan alur kegiatannya sebagai berikut (Dispet Provinsi Jawa Barat 2006) :
Gambar 2. Alur Bantuan Ternak dalam program GRLK








Keterangan :


Usaha taninya meliputi usaha : off farm hilir, off farm hulu atau on farm.

1. “Off farm hulu” berupa penyediaan sarana produksi dan teknologi yang dibina sedemikian rupa sehingga peternak dapat melakukan efisiensi. Efisiensi harga dapat dilakukan secara berkelompok dan usahanya dalam pengendalian KUBA (Kelompok Usaha Bersama Agribisnis) sebagai kelompok Usaha bersama. Setiap KUBA di desa harus mampu menjadi penyalur sarana produksi seperti bibit, pakan, obat atau alat-alat lainnya. 

2. ‘’ On farm’’ merupakan tempat kegiatan pemberdayaan kelompok tani dan pengelolaan usaha tani secara berkoloni, maka kegiatan dilakukan penerapan teknologi budidaya yang akan mampu menghasilkan kinerja usaha tani yang berdaya saing dan berdaya kompetisi.

Apa yang terjadi di off farm hulu dalam kenyataannya tidak terjadi, karena penyediaan sarana produksi berupa bibit ternak tidak sesuai dengan harapan peternak. Akibat demikian banyak kasus ternak yang dibagikan dijual dan diganti dengan bibit yang lebih baik, meskipun jumlahnya jadi setengahnya. Demikian pula dengan kegiatan KUBA belum berfungsi karena usaha produksinya belum berjalan, bahkan banyak diataranya ternak yang hilang. Kondisi ‘’on farm’’ yang diharapkan dapat menerapkan teknologi, tidak kesampaian karena ternaknya sendiri tidak berkualitas. Ternak yang rendah kualitasnya tidak responsif terhadap teknologi

3.3 Mekanisme Pola Pemberian Bantuan

Gunung Geulis merupakan salah satu kawasan kritis di Jawa Barat, tepatnya di Kabupaten Sumedang dengan luas areal 378 Ha, yang terbagi menjadi tiga kecamatan (Cimanggung, Tanjungsari, Jatinangor) yang meliputi 8 desa. Kerusakan lahan di kawasan Gunung Geulis sudah sangat mengkhawatirkan. Pada musim hujan, melalui Sub DAS Citarik ke DAS Citarum nampak aliran sungai berwarna coklat yang menandakan telah terjadinya erosi “Run Off” yang mengikis habis lapisan “Top Soil”. Kondisi tersebut menggambarkan terjadinya proses marjinalisasi lahan Gunung Geulis yang terus-menerus (Dinas Peternakan, 2004).

Permasalahan yang muncul adalah sebanyak 1.138 Kepala Keluarga (KK) telah menggantungkan nasibnya pada Gunung Geulis melalui kegiatan cocok tanam yang kontraproduktif dengan aspek konservasi. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah Provinsi Jawa Barat melakukan opsi alih usaha  masyarakat melalui pengembangan agribisnis ternak domba, dengan harapan dapat mereduksi permasalahan ekonomi sehingga mereka tidak kembali ke hutan.

Untuk membangun masyarakat pedesaan yang ekonominya relatif rendah, maka harus disediakan suatu sistem yang dapat menarik aktivitas warga masyarakat. Sistem masyarakat itu harus sedemikian rupa sehingga dapat memperbesar kegiatan orang bekerja, memperbesar keinginan orang untuk menghemat dan menabung, dan memperbesar keberanian orang untuk mengambil risiko dalam hal mengubah secara revolusioner cara-cara yang lama.

Krisis ekonomi yang melanda masyarakat kita berlanjut ke tingkat masyarakat paling bawah yaitu masyarakat petani-peternak. Hal ini berkaitan erat dengan makin rendahnya nilai Rupiah dan dan makin sempitnya peluang kegiatan usaha di luar sektor pertanian yang sementara waktu dijadikan andalan kegiatan ekonomi tambahan. Usaha yang dilakukan masyarakat dengan merambah hutan di Gunung Geulis, dampaknya merusak kondisi lahan Gunung Geulis yang pada akhirnya merusak fungsi hutan sebagai fungsi hidrologis, sosial bahkan ekonomi. Melihat kondisi lahan yang semakin kritis sementara penduduk harus tetap bekerja, kemudian muncul pemikiran alternatif untuk kembali kepada basis ekonomi rakyat yaitu meningkatkan usaha ternak lokal yang dianggap tidak tergantung kepada tekanan ekonomi nasional (Homzah, 1999).

Usaha pemerintah untuk memperbaiki kondisi Gunung Geulis yang semakin kritis adalah melalui Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis (GRLK) dengan pola pemberian bantuan ternak domba. Hal yang menguntungkan dari pengembangan domba, dilihat berdasarkan sifat ternak domba: a) ternak domba sudah terbiasa dengan keadaan peternak, b) mempunyai daya adaptasi yang tinggi dengan lingkungan, c) mudah diusahakan dan d) mempunyai peluang ekonomis untuk mensubstitusi kebutuhan konsumsi daging lainnya (Munandar, 1993). Alasan lain pemberian ternak ini, karena beternak domba merupakan pekerjaan sampingan yang sudah biasa dilakukan jauh sebelum program GRLK disosialisasikan kepada warga setempat, selain itu ternak domba telah dikenal oleh masyarakat, relatif cepat berkembang biak, dan investasi dana yang dikeluarkan oleh pemerintah relatif lebih murah.

Triwulan pertama tahun 2004 Pemerintah Provinsi Jawa Barat melalui Dinas Peternakan melaksanakan konsep pengembangan alih usaha masyarakat dengan perguliran ternak domba yang diberikan kepada setiap kepala keluarga (KK) sebanyak 5 ekor domba betina. Setiap 2 KK atau 10 ekor betina mendapatkan 1 ekor pejantan. Dengan demikian keseluruhan bantuan ternak domba adalah 5.690 ekor domba betina dan 570 domba jantan yang didistribusikan kepada para peternak alih usaha di 8 desa. Total pengadaan 6.260 ekor domba telah didistribusikan kepada peternak alih usaha.

Penentuan penerima domba bantuan dilakukan melalui tahap seleksi yang dilakukan oleh ketua kelompok dari masing-masing desa. Seleksi yang dilakukan berdasarkan selera masing-masing ketua kelompok serta tujuan pemeliharaan yang diharapkan, yaitu penggemukan. Setelah melalui tahap seleksi, domba kemudian divaksinasi dengan tujuan untuk mencegah terjangkitnya penyakit.

Dalam pelaksanaan serah-terima domba bantuan, ternak domba diberikan melalui suatu kelompok yang dibentuk untuk memfasilitasi bantuan ini yaitu Kelompok Usaha Bersama Agribisnis (KUBA) yang dibentuk menjadi 8 kelompok yang mewakili masing-masing desa. Setelah ditetapkan ketua kelompok, maka ternak domba diberikan secara simbolis oleh Gubernur kepada masing-masing ketua kelompok yang diteruskan kepada penerima bantuan.
Skema Proses Usaha dari Perambah Hutan menjadi Peternak Domba di Kawasan Gunung Geulis.
Gambar 3. Skema Proses Perambahan Hutan menjadi Peternak Domba





3.4 Motivasi Petani-peternak dalam menanggulangi Masalah Lingkungan 

Masalah lingkungan adalah persolan-persoalan yang timbul sebagai akibat dari berbagai gejala alam. Dalam artian ini, masalah lingkungan adalah sesuatu yang melekat pada lingkungan itu sendiri dan sudah ada sejak alam semesta ini, khususnya bumi dan segala isinya diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Masalah lingkungan tersebut menjadi semakin serius karena dalam memanfaatkan lingkungan alam untuk kepentingan sendiri, manusia yang yang bertambanh canggih kemampuannya dan bertambah pula jumlahnya sehingga kurang memperhatikan kepentingan alam dan lingkungan sekitarnya.

Program pemerintah dalam menanggulangi masalah lingkungan terlihat pada program-program yang telah dilaksanakan salah satunya adalah Program Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis (GRLK), program tersebut terbukti bahwa pemerintah tidak tinggal diam untuk masalah lingkungan. Salah satu kawasan yang menjadi pusat pemerintah provinsi Jawa Barat dalam mengimplementasikan program GRLK adalah di kawasan Gunung Geulis. Kawasan tersebut mendapat perhatian dari pemerintah berawal dari sudah rusaknya kawasan tersebut akibat perambahan hutan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar melihat tidak adanya lapangan pekerjaan dan banyaknya pengangguran sehingga alternatif lain selain bekerja sebagai petani atau buruh tani adalah perambahan ke kawasan Gunung Geulis.

Dampak yang paling berbahaya jika perambahan hutan terus dilakukan adalah bencana longsor, erosi dan banjir yang akan menerjang daerah tersebut. Upaya pemerintah sudah jelas dengan adanya program guliran bantuan berupa ternak besar yaitu domba yang diberikan kepada warga sekitar dengan anggapan untuk pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan gunung geulis untuk merubah atau menggati pekerjaan yang sebelum nya merambah hutan menjadi beternak domba.

Jika mengutip pendapat Maslow, bahwa ketika satu tingkat dari hierarki tersebut tepat dipuaskan, maka manusia akan bergerak ketingkat berikutnya. urutan kadar pentingnya dalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan Fisiologis. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan untuk menujang kehidupan manusia sepeti makanan, pakaian , tempat tinggal, tidur, dan pemuasan seks.

2. Kebutuhan akan rasa aman (Security). Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk terbebas dari bahaya fisik dan rasa takut akan kehilangan pekerjaan, harta benda, makanan, pakaian, atau tempat tinggal.

3. Kebutuhan afiliasi atau akseptansi (Social needs). Karena manusia adalah mahluk sosial, mereka membutuhkan pergaulan dengan orang lain, dan untuk diterima sebagai bagian dari yang lain.

4. Kebutuhan penghargaan (Self Esteem-needs). Apabila orang mulai memenuhi kebutuhan mereka untuk bergaul, mereka cenderung ingin merasa berharga dan dihargai orang lain. Jenis kebutuhan ini mengahasilkan kepuasan seperti kuasa, prestise, status, dan keyakinan akan diri sendiri.

5. Kebutuhan perwujudan diri (Self-Actualization). Kebutuhan yang paling tinggi dalam hierarki kebutuhan. Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk menjadi orang yang dicita-citakan dan dirasakan mampu mewujudkan untuk memaksimalkan potensi dan mencapai sesuatu yang didambakan.
Maka dapat dijelaskan urut-urutan keterkaitan satu sama lain. Dalam hal ini, masyarakat baik yang telah termotivasi maupun yang belum atau masih dalam proses,  mengikuti program GRLK yang telah dicanangkan. Pada akhirnya merasakan manfaat partisipasi mereka tersebut melalui meningkatnya kuantitas pendapatan sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup berupa pemenuhan kebutuhan fisiologis yang bersifat mendasar. Hal tersebut terus berkaitan secara berkesinambungan dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman, sebab dengan kegiatan GRLK yang berkelanjutan membuat masyarakat akhirnya mampu menyisihkan penghasilannya untuk ditabung.
Setelah keadaan ini berlangsung cukup lama, maka manfaat lain bisa diperoleh oleh masyarakat seiring dengan terpenuhinya kebutuhan afiliasi di antara sesama peternak, ditandai dengan tumbuhnya kekompakan, keeratan kekerabatan dalam kelompok peternak tersebut. Di lain pihak, perbaikan taraf hidup yang mereka capai pada akhirnya meningkatkan pula harga diri petani peternak, ditandai dengan kemampuan mereka menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan pada gilirannya meningkatkan status mereka dalam pandangan masyarakat. Terkait dengan teori Maslow, ketika seseorang telah mampu meraih self esteem needs, melalui status yang meningkat, maka hal tersebut akan menjurus pada pemenuhan kebutuhan yang tertinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri, yakni dirinya dapat memberikan kontribusi terhadap lingkungan dan masyarakatnya melalui ketokohan dan kepakarannya dalam bidang yang diterjuni yaitu Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis di kawasan Gunung Geulis.

BAB IV
KESIMPULAN

1. Perubahan perilaku masyarakat di kawasan Gunung Geulis didorong oleh motivasi terhadap lingkungan dan pemenuhan kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis,rasa aman, afiliasi, harga diri dan aktualisasi diri.

2. Kelembagaan Gerakan Rehabilitasi Lahan Kritis di Kawasan Gunung Geulis yang menggunakan bottom-up approach yaitu berasal dari masyarakat yang peduli pada lingkungan dan top-down approach yaitu mekanisme pemberian bantuan dari pemerintah dapat berjalan dengan baik.

3. Keberhasilan tadi tidak terlepas dari adanya pola pemberian bantuan berupa ternak domba serta mekanismenya yang cukup terbuka dan distributif, sehingga masyarakat dapat merasakan langsung manfaatnya.
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